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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan disekolah dasar juga memiliki tujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar yang akan di gunakan oleh siswa dalam 

proses kehidupan sehari-hari (Hayati et al., 2021). Salah satu pembelajaran yang 

penting diajarkan di sekolah dasar adalah Bahasa Indonesia. Terdapat empat 

kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia 

tingkat sekolah dasar mencakup: aspek menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis (Nani & Hendriana, 2019). Salah satu keterampilan menulis yang perlu 

dikuasai oleh siswa adalah keterampilan menulis puisi. Menulis puisi adalah 

aktivitas menulis yang ditujukan untuk pengembangan kemampuan bersastra 

dengan menggunakan proses berfikir kreatif (Rahmayantis & Nurlailiyah, 2021). 

Sesuai hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru kelas V SD 

Negeri 8 Suwawal Kecamatan Mlonggo pada tanggal 20 April 2022, diketahui 

masih terdapat permasalahan pada kemampuan menulis terutama pada kemampuan 

menulis puisi. Siswa masih belum mampu untuk menuliskan puisi kata-katanya 

sendiri terutama dalam menggunakan diksi. Terdapat beberapa kendala siswa 

dalam menulis puisi, diantaranya yaitu siswa kesulitan menemukan ide, kesulitan 

menentukan kata-kata dalam menulis puisi, kesulitan dalam memulai menulis, 

kesulitan mengembangkan ide menjadi puisi karena minimnya penguasaan 

kosakata, dan kesulitan menulis puisi 

Keberhasilan siswa dalam menulis tidak lepas dari proses pembelajaran 

yang merupakan proses bertahap dan terstruktur melalui pengalaman belajar 

langsung siswa (Fardani, 2019). Media pembelajaran yang digunakan seharusnya 

bervariasi dan menarik minat siswa. Karakteristik siswa diantaranya yaitu, etnik, 

kultural, status sosial, serta minat (Dewi, 2020). Untuk menumbuhkan keterampilan 

menulis puisi siswa, perlu adanya media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Dalam hal ini adalah penggunaan kearifan lokal yang 

diintegrasikan dalam sebuah media interaktif berbasis kearifan lokal.  
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 Media interaktif adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat 

pengontrolan yang dapat dioperasikan oleh pengguna, sehingga pengguna dapat 

memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Contoh multimedia 

interaktif yaitu multimedia pembelajaran interaktif, aplikasi game (Khusnul Fikri 

& Bagas Tri Ramadana, 2021) dan media pembelajaran powerpoint interaktif 

(Widya Octaviani, 2021). Media pembelajaran powerpoint interaktif yang 

dikembangkan dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa, sehingga siswa lebih 

mudah belajar materi yang disampaikan (Wahyuni et al., 2021). 

Untuk lebih mendekatkan siswa dengan konteks sekitar lingkungan siswa, 

maka multimedia interaktif dimasukkan unsur kearifan lokal. Kearifan lokal pada 

dasarnya adalah nilai-nilai kebaikan dari budaya lokal dan sudah mendapat 

pengakuan oleh mayoritas masyarakat tentang kebaikannya (Wafiqni & Nurani, 

2018). Mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam perangkat pembelajaran 

merupakan salah satu alternatif dalam menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. (Widyaningrum & Prihastari, 2020). 

Salah satu kearifan lokal yang dapat dikenalkan kepada siswa untuk 

menumbuhkan pengetahuan siswa sekolah dasar terkait lingkungan sekitar siswa 

adalah dengan mengenalkan berbagai bentuk kearifan lokal (Yonanda et al., 2022). 

Dalam penelitian pengembangan ini, kearifan lokal Kabupaten Jepara dimasukkan 

sebagai unsur yang digunakan dalam penyampaian materi menulis puisi pada media 

interaktif. Dewi (2020) bahwa kegiatan pembelajaran akan lebih optimal jika 

sumber bahan belajar yang digunakan oleh siswa dan strategi yang digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Hasil penelitian sebelumnya yang menggunakan media power point 

interaktif terbukti dapat meningkatkan keterampilan berbicar, (Dewi, 2020). 

Febriana et al. (2018) menunjukkan penerapan model CTL dapat meningkatkan 

hasil keterampilan siswa dalam menulis puisi. Dirham (2020) dan Fardani (2019) 

mendeskripsikan adanya kemampuan menulis puisi yang meningkat pad siswa 

kelas V SD.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diharapkan guru dapat 

memberikan kegiatan pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Salah satu 
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media yang dapat digunakan untuk menarik perhatian dan minat siswa adalah 

dengan menggunakan multimedia interaktif. Dengan alasan tersebut penulis 

memilih judul “Pengembangan Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis 

Kearifan Lokal untuk menumbuhkan keterampilan menulis Puisi Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V Sekolah Dasar”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka, dapat 

dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:   

1. Bagaimana kebutuhan Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis 

Kearifan Lokal untuk menumbuhkan keterampilan menulis puisi pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana desain Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis Kearifan 

Lokal untuk menumbuhkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar?  

3. Bagaimana kelayakan Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis Kearifan 

Lokal untuk menumbuhkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar? 

4. Bagaimana keefektifan Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis 

Kearifan Lokal untuk menumbuhkan keterampilan menulis puisi pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kebutuhan Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis 

Kearifan Lokal untuk menumbuhkan keterampilan menulis puisi pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar. 

2. Menganalisis desain Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis Kearifan 

Lokal untuk menumbuhkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V 

Sekolah Dasar. 
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3. Menganalisis kelayakan Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis 

Kearifan Lokal untuk menumbuhkan keterampilan menulis puisi pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar. 

4. Menganalisis keefektifan Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis 

Kearifan Lokal untuk menumbuhkan keterampilan menulis puisi pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Pengembangan Media Interaktif Berbasis Kearifan Lokal diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan khasanah mengenai materi penelitian 

pengembangan media ajar. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi guru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk guru 

dalam mengajar dengan alat bantu media dan metode yang tepat, khususnya 

pada materi Bahasa Indonesia. Penggunan Media Interaktif Berbasis 

Kearifan Lokal diharapkan member nuansa baru dalam belajar, sehingga 

kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan.  

b. Bagi siswa. Media Interaktif Menulis Puisi (Mesi) Berbasis Kearifan Lokal 

diharapkan dapat menumbuhkan keterampilan menulis puisi dan menambah 

pengetahuan siswa tentang daerah sekitarnya. 

c. Bagi sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

sekolah mengenai kegunaan media interaktif dalam pembelajaran di kelas, 

serta menjadi masukan bagi sekolah agar kegiatan belajar mengajar di kelas 

dapat didukung sarana yang dapat mendukung penggunaan media interaktif. 

 


